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BAB III




Secara etimologi, pernikahan berarti persetubuhan. Ada pula yang
mengartikannya perjanjian (al-aqdu).Secara terminologi pernikahan
menurut Abu Hanifah adalah : “aqad yang dikukuhkan untuk memperoleh
kenikmatan dari seorang wanita, yang dilakukan dengan sengaja.
Pengukuhan disini maksudnya adalah suatu pengukuhan yang sesuai
dengan ketetetapan pembuat syariah bukan sekedar pengukuhan yang
dilakukan oleh orang yang saling membuat aqad (perjanjian) yang
bertujuan hanya sekedar untuk mendapatkan kenikmatan semata.1
Menurut mazhab Maliki, pernikahan adalah : “ aqad yang dilakukan
untuk mendapatkan kenikmatan dari wanita “. Dengan aqad tersebut
seseorang akan terhindar dari perbuatan haram (zina).
Menurut Mazhab Syafi’i pernikahan adalah : “ aqad yang menjamin
diperbolehkannya persetubuhan”.
Sedang menurut mazhab Hambali adalah : “Aqad yang didalamnya
terdapat lafazh pernikahan yang jelas, agar diperbolehkan bercampur”.
1M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta : Siraja
Prenada Media Group, 2006), cet. ke-1, h. 11-12
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Dari keempat defenisi di atas tersebut jelas, bahwa yang menjadi inti
pokok pernikahan itu adalah ‘aqad (perjanjian) yaitu serah terima antara
orang tua calon mempelai wanita dengan calon mempelai pria. Penyerahan
dan penerimaan tanggung jawab dalam arti luas, telah terjadi pada saat
aqad nikah itu, disamping penghalalan bercampur keduanya sebagai suami
istri.2
Pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab disebut dengan dua
kata, yaitu nikah (حاكن) dan zawaj (جاوز).3Kedua kata ini yang terpakai
dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis Nabi.
Demikian pulabanyak terdapat kata za-wa-ja dalam al-Qur’an dalam







Artinya :“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak
ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah
menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan adalah
ketetapan Allah itu pasti terjadi”.4
2Ibid, h. 11
3Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara
FiqhMunakahat dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009), cet. ke-3, h. 35
4Departemen Agama RI, op.cit,h. 423
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Artinya :”Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga
Dia kawin dengan suami yang lain”.5
2. Dasar Hukum Pernikahan
Islam sangat menganjurkan pernikahan, karena banyak
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. Oleh karenanya, Islam
mensyariatkan nikah bagi setiap individu. Landasan disyariatkannya
pernikahan adalah al-Qur’an, hadis dan ijma’ (konsensus) ulama.6









Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
5Ibid., h. 36
6Ariij binti Abdur Rahman As-Sanan, Adil Terhadap ara Istri (Etika
Berpoligami), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), cet. ke-1, h. 32-33
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seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya”.7







Artinya :”Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha mengetahui”.8
Sedangkan Hadis Nabi, diantaranya, sabda beliau,
 ِبَابَّشلا َرَشْعَم َای , َتْسا ِنَم ُنَصَْحأَو ِرََصبِْلل ُّضََغأ ُھَِّنَإف ْج َّوََزَتیَْلف َةَءَابلا ُمُكْنِم َعَاط
 ِجَْرفِْلل , ٌءاَجِو َُھل َمْو َّصلا َِّنَإف ْمَُصیَْلف ْعَِطتَْسی َْمل ْنَمَو
Artinya :”Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang sudah
mampu untuk menikah maka menikahlah, karena hal itu dapat
menahan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan siapa saja
yang belum mampu, hendaklah dia berpuasa, karena puasa dapat
menjadi perisai”.
3. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan




Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah). 9
Syarat sah pernikahan yaitu ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi agar pernikahan yang dilaksanakan merupakan pernikahan
yang sah dan diakui secara hukum sehingga hak dan kewajiban yang
berkenaan dengan pernikahan dapat berlaku. Berikut ini merupakan
syarat sah perkawinan.10
2. Rukun Perkawinan
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri atas :
a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan
b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita
c. Adanya dua orang saksi
d. Sighat akad nikah, yaitu ijab qabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-
laki.
Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat :
Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam,
yaitu:
a. Wali dari pihak perempuan
b. Mahar (maskawin)
9Ibid,.h. 45
10Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid 3, Penerjemah Abu Syauqina, Lc dan Abu
Aulia Rahma Lc, (Jakarta: Tinta Abadi  Gemilang, 2013), cet. ke-1, h. 271
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c. Calon pengantin laki-laki
d. Calon pengantin perempuan
e. Sighat akad nikah.11
Imam Syafi’i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu
sebagai berikut:
a. Calon pengantin laki-laki
b. Calon pengantin perempuan
c. Wali
d. Dua orang saksi
e. Sighat akad nikah.
Menurut ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan qabul
saja (yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan
calon pengantin laki-laki). Sedangkan menurut segolongan yang
lain rukun nikah itu ada empat yaitu :
a. Sighat (ijab dan qabul)
b. Calon pengantin perempuan
c. Calon pengantin laki-laki
d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan.
Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat,
karena calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan
digabung menjadi satu rukun, seperti terlihat dibawah ini.
11Ibid, h. 46
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a. Dua orang yang saling melakukan akad perkawinan, yakni
mempelai laki-laki dan mempelai perempuan
b. Adanya wali
c. Adanya dua orang saksi
d. Dilakukan dengan sighat tertentu.12
Pada pokoknya rukun perkawinan yang disepakati oleh para
ulama Fiqh adalah “ijab” dan “kabul”.13 Ijab kabul akan melahirkan
hubungan-hubungan hukum antara kedua belah pihak.
Pengucapannya merupakan simbol dan bukti persetujuan secara
lahir oleh kedua belah pihak sebagai tanda kerelaan mereka secara
batin. Karena itu ia harus diucapkan dengan bahasa yang mudah
dimengerti. Oleh karena itu dengan alasan tertentu, ijab kabul boleh
berupa tulisan atau isyarat.14
3. Syarat Sahnya Pernikahan
Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua
sebagai berikut :
a. Calon mempelai perempuannya halal dikawini oleh laki-laki yang
ingin menjadikannya istri. Jadi, perempuannya itu bukan
12Ibid,.h. 49
13Ijab berarti penyerahan calon istri oleh walinya kepada calon suami dengan
ucapan :” Saya nikahkan engkau dengan anak saya yang bernama....dst”. kabul berarti
penerimaan calon istri oleh calon suami dengan uacapan : “ Saya terimanikah anak bapak
yang bernama...dst” Jika nikah itu pakai mahar, maka disebutkan jumlah maharnya, baik
tunai atau tidak.
14Yaswirman, Hukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan
Adat dalam Masyarakat Matrilineal Minangkabau, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2011), cet. ke-1, h. 185-186
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merupakan orang yang haram dinikahi, baik karena haram dinikahi
untuk sementara maupun untuk selama-lamanya.
b. Akad nikahnya dihadiri para saksi
Adapun syarat-syarat saksi adalah sebagai berikut :
a) Berakal, bukan orang gila
b) Baliqh, bukan anak-anak
c) Merdeka, bukan budak
d) Islam
e) Kedua orang saksi itu mendengar.15
4. Hukum Pernikahan
Hukum melakukan pernikahan atau perkawinan dapat dibedakan
kedalam lima macam, yaitu sebagai berikut :
a. Pernikahan Wajib (az-zawaj al-wajib), yaitu pernikahan yang harus
dilakukan oleh seseorang yang memiliki kemampuan untuk menikah
serta memiliki nafsu biologis (nafsu syahwat) dan khawatir benar dirinya
akan melakukan perbuatan zina manakala tidak melakukan pernikahan.
b. Pernikahan yang dianjurkan (az-zaaj al-mustahab), yaitu pernikahan
yang dianjurkan kepada seseorang yang mampu umtuk melakukan
pernikahan dan memiliki nafsu biologis tetapi dia merasa mampu untuk
menghindarkan dirinya dari kemungkinan melakukan zina.
c. Pernikahan yang kurang/tidak disukai (az-zawaj al-makruh), yaitu jenis
pernikahan yang dilakukan oleh orang yang tidak melakukan
15Ibid,.h. 64
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kemampuan biaya hidup meskipun memiliki kemampuan biologis, atau
tidak memiliki nafsu biologi meskipun memiliki kemampuan ekonomi,
tetapi ketidakmampuan biologis atau ekonomi tidak sampai
membahayakan salah satu pihak khususnya istri.
d. Pernikahan yang dibolehkan (az-zawaj al-mubah), yaitu pernikahan yang
dilakukan tanpa ada faktor-faktor yang mendorong (memaksa) atau yang
mengahalang-halangi.16
e. Menurut Syariat, disunnahkan menikahi wanita yang mempunyai latar
belakang agama yang baik, mampu menjaga diri dan berasal dari
keturunan yang baik-baik. Selain itu, bagi yang akan menikah
disunnahkan juga untuk memilih istri yang subur. Maksudnya bahwa
seorang wanita itu bisa diketahui dengan jelas bahwa ia adalah wanita
yang subur dan memiliki banyak keturunan. 17
B.KEHARMONISAN KELUARGA
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga.
Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang artinya cocok atau
serasi.Keharmonisan adalah keserasian, kecocokan atau keselarasan
Keluarga adalah orang – orang yang menjadi penghuni rumah yaitu
bapak, ibu, dan anak.Islam membangun fondasi rumah tangga yang
harmonis, mengikatnya dengan asas yang kuat dan sangat kokoh
16Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta :
PT RajaGrafindo Persada, 2005), cet. ke-1, h. 91-92
17Saleh Fauzan, Fiqh Sehari-hari, (Jakarta : Gema Insani, 2005), cet, ke-2,
h.641-642
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sehingga menggapai awan dan bintang – bintang.Jika bintang – bintang
adalah perhiasan langit, maka rumah tangga adalah perhiasan sebuah
masyarakat.Karena pada rumah tangga ada suatu keindahan, kebanggaan,
pertumbuhan yang menyenagkan, danorang – orang tercinta sehingga
Alloh Swt mewariskan bumi seisinya. Dari keluargalah kenikmatan abadi
yang bisa diperoleh manusia atau sebaliknya, dari keluargalah juga
penderitaan berkepanjangan yang tiada bertepi yang diujikan Allah SWT
kepadanya Tata aturan rumah tangga dalam Islam merupakan aturan
yang amat kokoh karena didukung oleh tata aturan yang amat kokoh pilar
– pilarnya, dan islam menaungi aturan tersebut dengan pagar pembatas
yang dinamai takafu’ ( sederajat, serasi ). Artinya, antara suami istri
harus sederajad, sesuai, paling tidak mendekati dari segi usia, tingkat
sosial, budaya dan ekonomi. Ketika beberapa aspek tersebut dapat
disejajarkan, maka diharapkan akan mampu mendukung kekalnya
hubungan dan keharmonisan rumah tangga.18
2. Faktor – faktor Penyebab Keluarga Harmonis
a. Faktor intern
Faktor intern yang dimaksudkan adalah pengaruh yang
berasaldari diri sendiri.Perilaku ini misalnya :
1) Menumbuhkan rasa percaya antar sesama anggota keluarga.




3) Peduli terhadap lingkungan keluarga.
4) Bersikap tau diri dan proporsional.
5) Pemaaf, saling mengingatkan.
6) Sopan , ramah, saling menyayangi, dll.
b. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang dimaksudkan adalah pengaruh yang berasal
dari lingkungan keluarga dan masyarakat.Lingkungan keluarga adalah
lingkungan dalam suatu keluarga.Perilaku ini antara lain menerima saran,
nasihat, menghormati keputusan, menghargai pendapat, dan menjunjung
tinggi norma – norma dalam keluarga. 19Lingkungan masyarakat adalah
suatu lingkungan yang terdiri dari sejumlah orang dalam kelompok
tertentu yang membentuk perikehidupan berbudaya. Perilaku ini antara
lain adalah mentaati segala peraturan, adat istiadat dalam masyarakat
yang ditempati, memperluas pergaulan, peduli terhadap lingkungan
dengan semangat kebersamaan, dan hidup saling bergotong royong.
1. Faktor – faktor Penyebab Keluarga Kurang Harmonis.
a. Faktor intern
1) Kecurigaan yang berlebihan tidak adanya rasa saling percaya
antar sesama anggota keluarga.
2) Adanya rasa egois antar sesama anggota keluarga.
3) Terlalu banyak mementingkan diri sendiri tidak adanya rasa
kepedulian antar sesama anggota keluarga.
19Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), cet.
ke 3,hal 111
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4) Selalu ingin berkuasa dalam segala hal tidak adanya rasa tahu
diri dan proporsional.
5) Merasa dirinya yang palingbenar tidak adanya sikap pemaaf dan
saling mengingatkan.
6) Mengabaikan tata krama tidak adanya sikap sopan, ramah, dan
saling menyayangi.
b. Faktor ekstern
1) Faktor keluarga adalah tidak mau menerima saran,
nasihat,memghormati keputusan, menghargai pendapat, dan
menjunjung tinggi norma – norma keluarga.
2) Faktor masyarakat yaitu tidak mau mentaati peraturan, adat
istiadat masyarakat setempat, berpandangan sempit, kurang
peduli terhadap lingkungan setempat dengan semangat
kebersamaan, tidak supel dalam pergaulan bermasyarakat.
4. Aspek – aspek Keharmonisan
Keluarga. Keharmonisan keluarga berkaitan erat dengan suasana
hubungan perkawinan yang bahagia dan serasi serta
harmonis.Keharmonisan keluarga sendiri mempunyai beberapa
aspek.mengemukakan enam aspek sebagai suatu pegangan hubungan
perkawinan bahagia adalah: 20
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga.
20Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara
Karya Aksara, 1982),cet. ke 4, hal. 2
39
b. Sebuah keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya
kehidupan beragama dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena
dalam agama terdapat nilai – nilai moral dan etika dalam
kehidupan.. Dengan suasana yang seperti ini, maka anak
akanmerasa tidak betah di rumah dan kemungkinan besar anak
akan mencari lingkungan lain yang dapat menerimanyya.
c. Mempunyai waktu bersama keluarga.
d. Keluarga yang harmonis selalu menyediakan waktu untuk bersama
keluarga, baik itu hanya sekedar berkumpul, makan bersama,
menemani anak bermain dan mendengarkan masalah atau keluhan
– keluhan anak, dalam kebersamaan ini anak akan merasa
dibutuhkan dan diperhatikan orang tuanya sehingga anak akan
betah tinggal di rumah.21
e. Mempunyai interaksi yang baik antar anggota keluarga. Interaksi
dalam keluarga merupakan dasar bagi terciptanyya keharmonisan
dalam keleuarga22 mengatakanbahwa remaja akan merasa aman
apabila orang tuanya tampakrukun, karena kerukunan tersebut akan
memberikan rasa amandan ketenangan bagi anak. Interaksi yang
baik dalam keluargajuga akan dapat membantu remaja untuk
memecahkanpermasalahan yang dihadapi di luar rumah. Dalam hal
ini selain berperan sebagai orang tua, ibu dan ayah juga harus
21Zakiah Dradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan Dalam Keluarga, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), cet. ke 1, hal. 9
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berteman sebagai teman, agar anak lebih leluasa dan terbuka dalam
menyampaikan permasalahannya.
2. Dampak Keluarga Tidak Harmonis
Keluarga tidak harmonis kebanyakan berujung pada
perceraian.Perceraian sering dianggap suatu peristiwa tersendiri dan
menegangkan dalam kehidupan keluarga.Tetapi peristiwa ini sudah
menjadi bagian kehidupan dalam masyarakat.Tetapi yang menjadi
masalah yang perlu direnungkan, bagaimana dampak dan
pengaruhnya terhadap diri anak.Peristiwa perceraian dalam keluarga
senantiasa membawa dampak yang mendalam.Kasus ini menimbulkan
stres, tekanan, dan menimbulkan perubahan fisik, dan mental
.Keadaan ini dialami oleh semua anggota keluarga, ibu, ayah,
Perceraian dalam keluarga biasanya berawal dari konflik antar
anggota keluarga. Faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya
pertikaian dalam keluarga yang berakhir pada perceraian antara lain,
persoalan ekonomi, perbedaan usia yang besar, keinginan memperoleh
anak, dan persoalan prinsip hidup yang berbeda.23
a. Dampak negatif
1) Kelompok anak yang belum berusia sekolah pada saat
kasusini terjadi, ada kecenderungan untuk mempersalahkan
diribila ia menghadapi masalah dalam hidupnya.
23Husain Mazhari, Membangun Surga Dalam Rumah Tangga, (Bogor:
Cahaya,2004),cet. ke 1, ha 165-174
41
2) Kelompok anak yang sudah menginjak usia besar pada
saatkasus ini terjadi, tidak lagi menyalahkan diri sendiri,
tetapimemiliki sedikit perasaan takut karena perubahan
situasikeluarga dan merasa cemas karena ditinggalkan salah
satuorang tuanya.
3) Ketika anak menginjak usia remaja, anak sudah memahami
seluk beluk perceraian. Mereka memahami, apa akibat yang
bakal terjadi dari peristiwa itu.
b. Dampak positif.
Perceraian akan berdampak positif bila jalan itu satu-satunya
pilihan terbaik dan paling tepat bagi sebuah keluarga yang senantiasa
mengalami konflik yang berkepanjangan. Anak yang diasuh satu
orang tua akanlebih baik daripada anak yang diasuh keluarga utuh
yang selalu diselimuti perasaan tertekan.
C. Nafkah
1. Pengertian Nafkah
An- Nafaqaat adalah jama’ dari kata An- Nafaqah, secara Etimologi
berarti uang, dirham, atau yang sejenisnya dari harta benda 24. Atau An-
Nafaqah secara bahasa berarti: Mengeluarkan dan menghabiskan harta 25.
Pengertian nafkah secara Terminologi tidak terleps dari berbagai
pendapat para fugaha’ diantaranya:
25Abdul Hayyi al-Kattani,Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani), cet.ke
1h.756
25Abdul Rahman al-Jaziri,Kitabul Fiqh ‘Ala Mazahibul Arba’ah, Terjemahan,
(Mesir:Maktabatul Tijariyatul Kubra, 1979), Jilid. 4, cet. ke 1 H. 533
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1. Adul Rahman Al-Jaziri mendefinisikan nafkah yaitu : Seseorang
mengeluarkan kebutuhan hidup kepada orang yang wajib dinafkahi
berupa roti, lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal, dan hal-hal yang
berhubungan dengan kebutuhan hidup seperti air, minyak, listrik, dan
sebagainya26.
2. Al-Said Al Iman Muhammad Ibnu Ismail Al Kahlani mengemukakan
definisi nafkah: sesuatu yang diberikan manusia untuk kebutuhan
sendiri, maupun orang lain, berupa makanan, minuman dan selain
keduanya 27.
3. Sayyid sabiq mendefinisikan nafkah yaitu: Sesuatu yang diperlukan
oleh istri, yang terdiri dari makanan, tempat tinggal, pembantu rumah
tangga, serta biaya untuk prngobatan 28.
4. Hasan Ayyub mendefinisikan: Semua kebutuhan dan keperluan yang
berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian,
rumah dan lain-lain29.
2. Dasar Hukum Nafkah
Mengenai dasar hukum kewajiban suami terhadap nafkah istri
berdasarkan kepada al-Qur’an, hadist, ijma’ ulama. Dasar hukum dari al-
Qur’an antara lain:
26Ibid, h. 53.
27As-Said al-Iman Ibnu Ismail al-Kahlani, Subulus Salam, Terjemahan,
(Bandung: Maktabah Dahlan), Jilid 3, cet. ke 1 H. 218
28Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah,Alih Bahasa Mahyuddin Syaf,  (Jakarta: Dar Al
Fikri,1983), Jilid 2, cet. ke 1 H. 147
29Syaikh Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, (Jakarta:Pustaka Al-Kautsar), cet. ke-4,
H. 443
43







Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf”.30
Kata waalal mauludi lahu menujukkan wajib nafkah ayah terhadap
anak karena kelemahannya.
Kata rizkuhunnna berarti makanan para istri, dan kata (bilma’ruf)
berarti sekerdar kemampuan suami. Penjelasan ayat diatas yaitu
diwajibkan atas orang tua memberikan nafkah dan sandang istri dan
anaknya dengan cara yang ma’ruf, yakni menurut tradisi yang berlaku
disuatu negeri tanpa berlebihan, dan juga tidak terlalu minim. Hal ini
30Depertemen Agama Ri, op.cit. h. 123
44
sesuaikan dengan kemampuan pihak suami. Karena ekonomi suami ada
yang kaya, ada yang pertengahan, ada pula yang miskin31.





Artinya :” kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka”.
Sementara, dasar Hukum memberikan nafkah dari Hadist Nabi
antara lain adalah:
1. Hadist dari Jabir Ibnu Abdillah yaitu:
 : : ةجح يف
 ع ا د ول ا : نھج و رف متللحتس
وب رض اف ف و رعما اب نھت وسك و نھق ز ر مكیلع نھلو ح ربم ربغ نھ)رھ ا وملسم(
Artinya: “dari Jabir Ibnu Abdillah berkata, sesungguhnya
Rasullullah telah bersabda pada waktu haji wada’ “Hendaklah kaum
tertakwa kepada Allah di dalam urusan perempuan, karena sesungguhnya
kaum telah mengambil mereka sebagai istri dengan amanah Allah. Kamu
telah menghalalkan kemaluan (kehormatan) mereka dengan kalimat Allah.
Tidak boleh bagi mereka (istri-istri) memasukkan kedalam rumahmu
orang yang tidak kamu sukai. Jika mereka melanggar pukullah mereka,
31Al-imam Abul Fida Ibnu Kasir Ad-Damasiqi, Tafsir al-Qur’anul ‘Adzim, alih
bahasa Bahrun Abu Bakar dkk, (Bandung:Sinar Baru Algensido, 2001), jilid 1-2, cet.ke.
1, h.565
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tetapi jangan melukainya. Mereka berhak mendapatkan belanja dan
pakaian dari kamu dengan cara yang ma’ruf”. (H.R.Muslim)32.
Dapat dipahami dari Hadist di atas bahwa suami berkewajiban
memberi nafkah sebagaimana Allah telah menghalalkan untuk
menggaulinya. Bila istri durhaka boleh memukulnya sebagai pelajaran.
2. Hadist dari Musa Ibnu Ismail yaitu:
ھابلا ةعزقوبأ انربخأ دامح لیعامسإ نب ىسوم انثدح ةیواعم نب میكاح نع ىل
 لاق ھیبأ نع يریشقلا: الله لوسر ای تلق : لاق ھیلع اندحأ ةجوز قحام : اھمعطی نأ
ھجولا برضت لاو تیتكأ اذإ اھوسكتو تمعط نأ ,حبقتلاو ,تیبلا يفلاإرجھتلاو , لاق :
 دوادوبأ :لوقت نأ حبفت لاو : الله كحبق)يراخبلا هاور(
Artinya: “Musa Ibnu Ismail bercerita kepada kami, “ Himad
bercerita kepada kami. “ Abu Qaza’ah Al-Bahili memberitakan kepada
kami dari Hakim Ibnu Muawiyah al-Qusyairi dari bapak beliau berkata. “
Saya bertanya kepada Rasullullah, Wahai Rasul, apakah hak istri kami?”
Beliau menjawab, “memberinya makan jika kamu makan,
menyandanginya jika kamu bersandang, tidak memukul wajahnya, tidak
mencaci maki, dan tidak mendiamkannya kecuali di dalam rumah. Abu
Daud berkata, “ Janganlah engkau melukai, niscaya engkau berkata,
“Allah telah melukaimu” (H.R. Abu Daud)33.
Dari Hadist di atas dapat disimpulkan bahwa suami berkewajiban
membelanjai istrinya berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal
menurut kemampuan suami. Bila istri durhaka, maka nasehatilah dengan
baik, jangan dilukai, dan jangan sampai meninggalkannya.
3. Orang-orang Yang Di Beri Nafkah
32Imam Muslim Ibnu Hjaz Ibnu Muslim Qusairy Nisabury Abu Husain Hafiz
Shakba, Shahihul Muslim, Jilid 3, Alih Bahasa Kmep Dan Imron Rosadi, (Tp. Tt) cet. ke
1 H. 344
33Muhamma Mahyuddin’ Abdul Hamid, Sunan Abi Daud, Alih Bahasa Tajuddin
Arief, Abdul Syukur Dan Abdul Razak, (Indonesia: Maktabatun Dahlan 1994), Jilid 2,
cet. ke 12, H. 244-245
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Sebagai kapala keluarga, suami mempunyai kewajiban untuk
memenuhi kebagaiaan istri dan anak-anaknya dengan pemenuhan nafkah
dan orang-orang yang beri nafkah itu sebagai berikut:
a. Istri
Seseorang berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya, baik istri
berkecupan (kaya) ataupun membutuhkan (miskin), karena suami telah
mengungkung istrinya untuk kesenangan dirinya secara khusus. Selama
istri tidak menolak untuk dicampuri oleh suaminya, maka suami
berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya dalam keadaan
bagaimanapun; baik istri dalam sehat, sakit berada di dekat suami atau di
tempat yang jauh 34.
Imam Syafi’l berkata: Apabila seorang laki-laki telah dukhul
dengan istrinya kemudian menghilang dengan tujuan apa saja, lalu si istri
menuntut nafkah atas dirinya seraya bersumpah bahwa suaminya tidak
pernah memberi nafkah, kemuadian ditetapkan nafkah baginya dari harta
suaminya dengan cara menjual barang miliknya bila tidak ditemukan uang
tunai. Bila suami meninggalkan istrinya dalam masa yang cukup lama dan
tidak menuntut biaya tapi tidak pula membebaskan suami dari kewajiban
memberi nafkah, kemuadian istri menuntut nafkahnya, maka nafkah
ditetapkan untuknya di hitung dari sejak kepergian suaminya35.
34Imam Syafi’l, Ringkasan Kitab al-Umm, alih bahasa Muhammad Yasir dan




Imam Syafi’l berkata: menjadi kewajiban suami memberi nafkah
kepada anak-anaknya sebesar nafkah untuk istrinya, demikian pula halnya
dengan pakaian36.
Imam Syafi’l mengatakan lagi, seorang suami berkewajiban
memberi nafkah kepada anak-anaknya hingga mereka baligh. Setelah itu,
tidak ada lagi kewajiban baginya untuk memberi nafkah kepada anak-
anaknya kecuali bila ia memberikannya secara suka rela. Tapi bila anak-
anak itu menderita penyakit kronis atau cacat, maka si bapak tetap
berkewajiban memberika nafkah meski anak itu telah baligh37.
Sedangkan ketentuan tentang ukuran nafkah yang diberikan suami
terhadap istri, dalam hal ini para ahli Figh berbeda pendapat yaitu:
1. Imam Ahmad mengatakan “ Bahwa yang jadikan ukuran
dalam penetapan nafkah adalah status social ekonomi suami
dan istri secara bersama-sama”.
2. Imam Syafi’l dan pengikutnya berpendapat “ Bahwa yang
dijadikan standar ukuran nafkah istri adalah status social dan
kemampuan ekonomi suami”.
36Imam Syafi’i, Op cit. h. 49
37Imam Syafi’i, Op.cit.h. 77
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3. Pendapat Abu Hanifah dan Imam Malik “ Bahwa yang
dijadikan standar adalah kebutuhan istri38.
D. Hak dan Kewajiban Suami Istri
1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri
Pengertian hak secara etimologi berarti hak milik, kepunyaan, dan
kewenangan39. Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang
berfungsi sebagai pedoman berprilaku, melindungi kebebasan dan
kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam
menjaga harkat dan matabatnya40.
Namun dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri
untuk mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-hak dan
kewajiban mereka sebagai suami istri, jadi yang dimaksud dengan hak
disini adalah sesuatu yang merupakan hak milik atau dapat dimilik oleh
suami istri yang diperoleh dari hasil perkawinannya. Hak ini hanya dapat
dipenuhi dengan memenuhinya, membayar atau dapat juga hilang
seandainya yang berhak rela apabila haknya tidak dipenuhi oleh pihak
lain.
Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam
kamus Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu
38Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media, 2006), cet ke1, h. 170
39W.J.S. Poerwa Darminta., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), cet ke 17, h 339
40Dede Royanda dkk, Demokrasi azazi Manusia dan masyarakat Madani,
(Jakarta:ICCE UIN Syarif Hidayatuallah,2001) ,cetke 1, h 199
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diwajibkan, sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan
kewajiban dalam hubungan suami istri adalah hal-hal yang dilakukan atau
diadakan oleh salah seorang suami istri untuk memenuhi hak dari pihak
lain41 .
2. Hak dan Kewajiban Suami
Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah
adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak
suami.hal ini sesuai dengan hukum Islam yang mana Islam mengajurkan
untuk menyelenggarakan urusan rumah tangga.
Begitu pula Rasullullah SAW sendiri, sering meminta pertolongan
kepada istrinya untuk mengerjakan tugas-tugas rumah tangga, seperti kata
beliau: ya Aisyah, tolong ambilkan air minum, tolong ambilkan makanan
dan sebagainya. Semua ini menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja
dirumah menyelenggarakan rumah tangga. Sebagaimana firman Allah





Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta nasehat
terhadap istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam hal
41Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: PT
Bulan Bintang, 1974), cet. ke-1, h. 126.
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ini tidak bertentangan dengan Islam yang mana Islam mengajurkan untuk
menteri pendidikan agama. Sebaliknya pendidikan suami kepada istri yang
tidak mempunyai pendidikan agama, sebaliknya kalau suami yang tidak
tahu maka istrilah yang mengajar atau yang mengingatkan. Adapun
kewajiban istri terhadap suami merupakan hak suami yang harus
ditunaikan istri. Di antara lain kewajiban tersebut adalah:
a. Kepatuhan Dalam Kebaikan
Hal ini disebabkn karena dalam setiap kebersamaan harus ada
kepala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) telah
ditunjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk
menjadi tuan rumah dan penanggung jawal pertama dalam keluarga.
Maka tidak heran jika ia memiliki untuk dipatuhi Allah berfirman dalam






Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
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atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. 42
b. Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada
Diantara pemeliharan tergadap diri suami adalah memelihara
rahasia-rahasia suaminya. Dan jika tidak mengizikan untuk masuk
kedalam rumah kepada orang lain yang diberi oleh suaminya. Dan
diantara lain pemeliharaannya terhadap harta suami adalah tidak boros
dalam membelanjarkan hartanya secara berlebihan-lebihan dan tidak
mubazir, dan dibolehkan bagi istri bersedekah dari harta suami istri yang
bekerja sama dalam memperoleh pahala dari Allah.
c. Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk didalamnya
memelihara dan mendidik anak.
Di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228 Allah menerangkan
bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Setiap kali
istri diberi beban sesuatu, maka suami pun diberi beban yang sebanding
dengannya. Asas yang diletakkan Islam dalam membina rumah tangga
adalah asas fitrah dan alami laki-laki maupun bekerja, berjuang dan
berusaha diluar rumah. Sementara perempuan lebih mampu mengurus
rumah tangga, mendidik anak dan membuat Susana rumah tangga lebih
menyenangkan dan penuh ketenteraman.
3. Hak dan Kewajiban Istri
42 Depertemen Agama Ri, op.cit, h 43.
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Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan
akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan hak dan
kewajiban sebagai suami istri43. Sebagai mana telah dijelaskan diatas hak
istri merupakan kewajiban suami terhadap istri. Hak istri yang harus
ditunaikan oleh suami secara garis besar ada dua macam, yaitu hak
kebendaan (materi) dan hak bukan kebendaan (rohani). Hak kebendaan
adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan hak bukan kebendaan adalah




c. Diperlakukan dengan adil apabila suami berpoligami
d. Diperlakukan dengan hak, berlemah lembut dan bemesraan
e. Suami mendatangi istrinya
f. Memelihara kehormatan
4. Hak-hak Bersama Suami Istri
a. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual
b. Ketetapan keharaman musyaharah (bersama)diantar mereka,
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai wanita-
wanita yang haram dinikahi.
c. Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak saling
mewarisi.
43Sayib Sabiq. Fiqh Sunnah, op-cit, h 51
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d. Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami.
e. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga dapat
melahirkan kemersaan dan kedamaian hidup berumah tangga44.
Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan secara terperinci
mengenai kewajiban suami istri adalah sebagaiberikut:
a. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.
b. Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir dan batin.
c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, maupun kecerdasan
dan pendidikan agamanya.
d. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepengadilan agama.
44Dra. H. Djaman Nur ,Fiqih Munakahat, (Semarang : Dimas Toha Putra
Group), cet ke 1.h. 54
